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KATA REDAKSI

Perahu Medusa

A. Bagus Laksana, SJ

Pemandangan di Perahu Medusa itu membuat kita miris.
Perahu itu rusak di laut dan karam di sebuah dataran pasir
di Pantai Mauritania. Para penumpangnya bergelimpangan
dalam keadaan yang hampir telanjang. Mereka kelaparan
dan kesakitan, berusaha menggapai selamat.

KONON, mereka harus memakan sesamanya
untuk menyambung hidup. Salah satu pria
tua di perahu itu terlihat memegang mayat
anak lelakinya, sedangkan pria lain tampak
mengoyak rambutnya dalam keputusasaan.
Beberapa penumpang lain terlihat me-
lambaikan saputangan untuk mencari perha-
tian dari kapal lain yang terlihat di kejauhan.
Théodore Géricault, pelukis Prancis,
menyelesaikan lukisan berjudul “Perahu
Medusa” (Le Radeau de la Méduse, 1818-1819)
untuk menggambarkan sebuah peristiwa
sejarah. Perahu Medusa dikirim dari Prancis
menuju Senegal, tetapi terdampar di Pantai
Mauritania tahun 1816 setelah sekitar dua
minggu terombang-ambing di Laut Atlantik.
Dari sekitar 400 penumpang, hanya 15
penumpangnya selamat.

Namun, tragedi Medusa bukanlah sekadar
kecelakaan alamiah. Sebab, kapal itu dibuat
dengan gegabah sehingga rapuh. Nakhodanya
pun tidak berpengalaman dan malah pamer
gaya dengan menyalip kapal-kapal lain dan
akhirnya tersesat ratusan kilometer dari tu-
juan. Ketika kapal berusaha kembali di jalur-
nya, ia terempas oleh ombak laut dan rusak.

Setelah hampir dua abad, peristiwa dan
lukisan “Perahu Medusa” itu tetap inspiratif.
Banksy, seorang seniman Prancis, baru-baru
ini sedikit mengubah lukisan itu: orang-orang
di Perahu Medusa itu melambaikan tangan
minta tolong pada sebuah kapal pesiar mewah
yang sedang berlayar dekat perahu yang karam
itu. Judul lukisan ini adalah “Kita tidak berada
dalam perahu yang sama.”

Banksy melukis pemandangan ini di sebuah
tembok di tempat penampungan pengungsi
Calais, Prancis, yang dihuni sekitar 5.000
orang. Pesan lukisan Banksy ini cukup jelas.
Akhir-akhir ini, dunia kita sedang dicekam

oleh nasib ribuan pengungsi dan pencari suaka
yang sering terkatung-katung di lautan. Banyak
yang mati di Laut Tengah dalam perjalanan
dari Afrika dan Timur Tengah.

Kita masih ingat foto Aylan Kurdi, seorang
anak Suriah yang mati nestapa dan terdampar
di sebuah pantai Turki. Tak salah bila Paus
Fransiskus menggambarkan Laut Tengah
sebagai sebuah kuburan masal. Pada tahun
2015, sudah ada sekitar 1.500 pengungsi
tewas di laut ini. Kalaupun para pengungsi itu
bisa melewati keganasan laut, mereka sering
terlunta-lunta di daratan, ditolak oleh negara-
negara yang sebenarnya cukup kaya untuk
menampung mereka.

Mereka bagaikan para penumpang perahu
Medusa yang meminta belas kasih dan pertolong-
an dari sebuah kapal pesiar yang lewat. Tahun
Belas Kasih tak mungkin dipisahkan maknanya
dari tragedi-tragedi seperti itu.

Beberapa negara Amerika Latin pun sebe-
narnya adalah “perahu Medusa”: rusak dan
miskin karena bobroknya politik dan salah ma-
najemen. El Salvador, tempat asal Oscar Romero,
adalah sebuah negara kecil yang kekayaannya
dikuasai oleh 14 keluarga yang paling kaya
dalam kerja sama dengan “kapal pesiar mewah”
asing yang tidak sekadar lewat, melainkan
berlabuh dan mengangkut kekayaan mereka.

Ketimpangan di negeri ini memang
mengerikan: 700.000 keluarga (atau 3,5 juta
orang) harus bisa hidup dengan 1 Dollar per
hari, sedangkan 518 keluarga lain memiliki
penghasilan lebih dari 10.000 Dollar Amerika
sebulan. Ketika El Salvador diguncang gempa
hebat tahun 2001 yang menewaskan hampir
1.000 orang, teolog Jon Sobrino menggugat:
gempa ini bukanlah sebuah bencana “alam”.
Mengapa? Karena, para korban ini adalah
orang-orang miskin yang terpaksa menghuni

2 ROHANI No. 1, Tahun ke-63, Januari 2016



kawasan-kawasan yang rawan longsor ketika
gempa terjadi, karena kawasan lain yang aman
sudah menjadi mahal dan dikuasai orang kaya.

Dalam arti tertentu, gempa bumi adalah
bencana alam yang akibatnya menjadi lebih
parah karena ulah manusia dan masyarakat
yang tunabelas kasih. Maka, belas kasih
sejatinya bukan hanya perbuatan baik kepada
“para penumpang Perahu Medusa,” melainkan
juga sebuah gugatan. Di Amerika Latin, kata
Sobrino, solidaritas dan belas kasih tidak
hanya menurunkan orang-orang tersalib dari
salib-salibnya, tetapi juga bertanya kenapa
orang harus disalib.

Selain itu, dalam pemikiran Sobrino,
solidaritas yang sejati tumbuh dari prinsip
belas kasih. Prinsip belas kasih adalah
cinta kasih yang spesifik, yang selalu hadir
dan mengambil peran dalam seluruh
proses, dari awal sampai akhir, sembari
mengarahkan dan membentuk unsur-unsur
yang ada di dalamnya. Cinta kasih itulah yang
mengarahkan tindakan-tindakan solidaritas
sejak awalnya, dan menjadi motif dasarnya.
Motif dasar ini mengarahkan agar para korban
tidak diperlakukan sebagai objek belas kasih,
melainkan sebagai subjek yang akan ikut
berperan dalam seluruh proses.

Cinta kasih itu juga meminta agar sarana-
sarana yang dipakai untuk mengungkapkan belas
kasih itu tetap menghormati para korban. Maka,
motivasi satu-satunya yang sahih bagi solidaritas
yang autentik adalah kasih, atau belas kasih,

terhadap para korban yang menderita.

Penderitaan para korban itu menusuk
dan merasuki hati orang, sehingga orang itu
terdorong untuk melakukan tindakan solida-
ritas melulu demi kepentingan para korban itu.
Sobrino merumuskannya demikian, “Pemba-
tinan penderitaan sesama merupakan prinsip
pertama dan dasar untuk tindakan belas kasih.”

Masalahnya, pembatinan ini pun bukan
perkara mudah. Baru-baru ini gambaran
Perahu Medusa digunakan oleh Jean-Marie Le
Pen, politisi nasionalis radikal Prancis untuk
kampanye rasial menolak para pengungsi dan
imigran. Ia berpikir demikian: Negeri Prancis
akan karam seperti perahu Medusa bila
menerima banyak penumpang lain, yakni para
imigran. Yang lebih mengerikan, ia mengatakan
bahwa wabah Ebola adalah solusi untuk
semua ini, karena Ebola akan membunuh para
imigran itu di tempat asalnya, sehingga mereka
tak harus membuat Prancis karam.

Rupanya, kita tidak akan memiliki belas
kasih bila kita dilanda ketakutan dan kece-
masan akan keselamatan kita sendiri. Meski-
pun kita berkecukupan, namun, dalam keadaan
takut, hati kita akan menjadi sempit dan tidak
bisa menampung orang lain dalam belas kasih.

Kita gagal membatinkan penderitaan
orang karena batin kita sudah tenggelam oleh
ketakutan kita sendiri. Dalam keadaan seperti
itu, hidup kita justru menjadi “Perahu Medusa”
yang terombang-ambing oleh gelombang
ketakutan kita sendiri yang tidak perlu. 4
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